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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mengumpulkan, membaca, dan menyelami kandungan ayat-ayat Al Qur'an yang berbicara tentang lingkungan hidup berdasarkan metode yang telah disiapkan sebagaimana diuraikan pada Bab I, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Al-Qur'an memiliki konsep yang jelas tentang pelestarian lingkungan hidup. Secara garis besar, konsep itu berisi dua hal. Pertama, menggambarkan dengan jelas kedudukan dan fungsi manusia dalam system lingkungan hidup, yakni sebagai penanggungjawab pelestarian lingkungan hidup lingkungan hidup. Kedua, menjelaskan langkah-langkah praktis untuk melestarikan lingkungan hidup. 
2. Langkah-langkah pelestarian lingkungan hidup yang diajukan al-Qur’an, sekurangnya mencakup tujuh macam, yakni: 
a. Menghindari bentuk-bentuk pengrusakan, yakni menjadikan segala sesuatu yang telah baik, serasi, seimbang dan berfungsi baik di alam ini malah menjadi tidak berguna atau berbahaya.
b. Mngendalian hawa nafsu (tamak, serakah, dan sewenang-wenang), sehingga konsumsi dan penguasaan terhadap sumber daya alam tidak berlebih-lebihan atau mubazir. 
c. Memantapkan visi kehidupan yang berorientasi akhirat, sehingga berhati-hati bertindak dan berprilaku karena segala tindakan yang dilakukan di dunia ini memilki konsekwensi pada kehidupan akhirat kelak.
d. Menjauhi perang dan konflik politik, karena perang dan konflik dalam berbagai skala berakibat pada kehancuran peradaban dan kerusakan lingkungan yang sulit dipulihkan.
e. Mengembangkan pengetahuan dan kesadaran akan bahaya dan kerugian langsung maupun tidak langsung dari tindakan-tindakan yang tidak bersahabat dengan lingkungan hidup. 
f. Menjaga siklus dan ketersediaan air, karena air adalah sumber kehidupan. Jika siklus atau system hidrologis terganggu, maka air bisa berubah menjadi bencana.
g. Memperbanyak penghijauan dan taman-taman, yakni menghidupkan tanah yang tandus dan terbengkalai dengan berbagai tanaman dan mejadikannya taman-taman yang hijau dan sedap dipandang. 
3. Al Qur'an memberikan perhatian besar terhadap masalah lingkungan hidup jauh sebelum persoalan ini dianggap menjadi masalah. Perhatian itu terlihat dari banyaknya ayat-ayat yang mengandung terma-terma lingkungan hidup. Terma-terma itu adalah Al-ardh dalam arti tanah maupun wilayah permukaan bumi, Al-Balad dalam arti wilayah negeri maupun kota atau desa, Al-Qaryah dalam arti negeri maupun kota atau desa, Al-Bî’ah ( بيئة ) dalam ruang kehidupan di permukaan bumi, Jaww (جو ) dalam arti ruang bebas di udara (angkasa), al-‘âlamîn dalam arti keseluruhan makhluk  maupun dalam arti manusia, Al-samâ’ dalam arti ruang bebas di udara (angkasa) maupun lapisan udara atmosfir. 
B. Saran-Saran

1. Konsep Islam tentang lingkungan hidup masih berupa bahan-bahan yang belum terstruktur dengan baik. Bahan baku untuk melahirkan  suatu konsep yang utuh tersedia cukup dalam sumber-sumber hukum pokok, yakni al-Qur’an dan Hadis. Maka untuk meningkatkan kontribusi umat Islam dalam gerakan pelestarian lingkungan hidup, para peneliti dan ulama perlu menyusun dan mengembangkan konsep Islam yang lebih sederhana dan praktis sebagai pedoman prilaku umat. 
2. Untuk terlaksananya tujuan ini maka dorongan dan kemudahan dari pemerintah perlu disediakan seperti dalam bentuk proyek-proyek penelitian lebih lanjut. Karena peningkatan kontribusi umat dalam pelestarian lingkungan hidup juga akan besar artinya bagi kesejahteraan bangsa dan Negara.
3. Pelestarian lingkungan hidup merupakan bagian dari ajaran al-Qur’an, oleh sebab itu umat Islam yang mengimani al-Qur’an sebagai pedoman hidupnya mesti menjadi pelopor dalam usaha-usaha pelestarian lingkungan hidup di lingkungan masing-masing. 
